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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Kerusakan Jalan 

Jenis kerusakan yang terjadi pada ruas jalan yang ditinjau ada 6 kerusakan 

dengan persentasi yang tertinggi yaitu, retak sebesar 65,74% kemudian 

pelepasan butiran 22,82%, tambalan 6,29%, berlubang 3,06%, alur bekas roda 

1,68%, dan kecil kerusakan yakni sungkur dengan 0,40%. 

2. Metode International Roughness Index (IRI) 

a. Nilai persentase indeks ketidakrataan permukaan jalan berdasarkan nilai IRI 

dengan menggunakan aplikasi RoadLab Pro dimulai pada Sta. 93+000 s/d 

Sta 102+000 sebanyak 180 segmen. Kondisi permukaan jalan yang dalam 

keadaan baik sebesar 5,56%, kondisi jalan dalam keadaan sedang sebesar 

52,22%, kondisi jalan yang mengalami kerusakan ringan sebesar 35,56% 

dan kondisi jalan yang mengalami kerusakan berat sebesar 6,67%. 

b. Nilai IRI yang didapat cenderung kurang mendekati keadaan di lapangan. 

Hal tersebut disebabkan karena pembacaan nilai ketidakrataan sedikit 

terlambat dari jarak sebenarnya. Nilai IRI juga hanya membaca 

ketidakrataan permukaan jalan melalui roda kendaraan, sehingga tidak bisa 

dibandingkan dengan penilaian SDI yang dapat mendeteksi langsung jenis 

kerusakan dimensi dan tingkat kerusakan permukaan jalan.  

3. Metode Surface Distress Index (SDI) 

a. Nilai persentase indeks kerusakan perkerasan jalan berdasarkan nilai SDI 

mulai pada Sta. 93+000 s/d Sta 102+000 sebanyak 90 segmen. Kondisi 

permukaan jalan yang dalam keadaan baik sebesar 60%, kondisi jalan dalam 

keadaan sedang sebesar 30%, kondisi jalan yang mengalami kerusakan 
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ringan sebesar 8,89% dan kondisi jalan yang mengalami kerusakan jalan 

berat sebesar 1,11%. 

b. Jenis kerusakan yang paling dominan berdasarkan pengamatan visual SDI 

adalah retakan (cracking) dan lubang (pothole). 

4. Program penanganan kerusakan jalan 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai SDI dan IRI didapatkan nilai IRI 

termasuk kondisi sedang dengan nilai 4-8, sedangkan metode SDI kondisi 

sedang dengan nilai 50-100. Nilai kedua metode tersebut terdapat pada ruas 

keseluruhan panjang jalan yang menjadi lokasi penelitian. 

Usulan penanganan yang dilakukan yakni pemeliharaan rutin dengan 

lingkup kegiatan berupa, pemeliharaan dan pembersihan bahu jalan, 

pemeliharaan sistem drainase, pemeliharaan dan pembersihan rumaja, 

pemeliharaan pemotongan tumbuhan atau tanaman liar dan penambalan 

permukaan atau pengisian celah retak pada permukaan jalan (sealing). 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya 

maka saran yang bisa diberikan sebagai berikut. 

1. Di ruas Jalan Trans Sulawesi pada km 93–km 102, Perlu dilakukan 

peninjauan terhadap kondisi saluran samping/drainase, Hal ini dikarenakan 

salah satu penyebab terbesar kerusakan permukaan jalan pada penelitian 

ini tidak adanya saluran samping sehingga tidak dapat mengalirkan air 

pada permukaan jalan. 

2. Bagi instansi terkait dalam penyelenggara jalan, untuk mempercepat 

proses penanganan perkerasan jalan yang efektif dan efisien sehingga 

mengurangi tingkat kecelakaan lalu lintas, kemacetan, ketidaknyamanan 

dan waktu tempuh yang lama. 

3. Untuk mempertahankan kinerja perkerasan, diperlukan program 

penanganan melihat jalan ini merupakan jalan nasional antara Provinsi 

Gorontalo dan Sulawesi Utara. 
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